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ABSTRAK 
 
 

FRAKSINASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA DARI ISOLAT 
FUNGI ENDOFIT RANTING MANGGIS (GARCINIA 

MANGOSTANA L.) YANG MEMPUNYAI AKTIVITAS 
ANTIBAKTERI TERHADAP STAPHYLOCOCCUS AUREUS 

 
 

Agnestasia Widia Kurniawati 
2443013287 

 
    

 
Mikroba endofit merupakan mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan 
tumbuhan serta dapat menghasilkan metabolit sekunder seperti inangnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas antibakteri dalam 
fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari hasil fermentasi isolat 
fungi endofit ranting manggis yang mempunyai aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan mengidentifikasi golongan senyawa 
(metabolit sekunder) terhadap fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri 
terbesar. Skrining aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode inokulasi 
langsung dan didapatkan aktivitas antibakteri terbesar pada isolat kode ER3 
dengan rasio daerah hambatan pertumbuhan (DHP) sebesar 1,85 ± 0,01. 
Fraksinasi dilakukan pada hasil fermentasi isolat fungi endofit kode ER3 
dan didapatkan fraksi n-heksana, etil asetat dan air. Uji aktivitas antibakteri 
fraksi dilakukan dengan metode difusi cakram. Penentuan golongan 
senyawa antibakteri dilakukan dengan metode KLT dan bioautografi. Plat 
KLT yang digunakan yaitu silica gel 60 F254 yang telah dieluasi dengan etil 
asetat : eter : n-heksana (2:1:1). Identifikasi golongan senyawa 
menggunakan penampak bercak Dragendorff, Liebermann-Burchard, FeCl3, 
dan AlCl3. Dari hasil pengujian, fraksi etil asetat memiliki aktivitas 
antibakteri terbesar terhadap Staphylococcus aureus dengan rata-rata DHP 
sebesar 7,94. Hasil bioautografi dan identifikasi menunjukkan bahwa 
golongan senyawa yang aktif sebagai aktivitas antibakteri adalah alkaloid 
dengan harga Rf  0,125 ; 0,225 ; 0,375 ; 0,525 ; 0,625 ; 0,675 ; 0,738 ; 0,800 
dan terpenoid dengan harga Rf 0,938. 
 
Kata kunci : fungi endofit, antibakteri, Garcinia mangostana L., 

Staphylococcus aureus,  metabolit sekunder 
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ABSTRACT 
 
 

FRACTIONATION AND IDENTIFICATION OF COMPOUNDS 
FROM THE ISOLATES OF ENDOPHYTIC FUNGI OF 

MANGOSTEEN (GARCINIA MANGOSTANA L.) BRANCHES 
SHOWING ANTIBACTERIAL ACTIVITY AGAINST 

STAPHYLOCOCCUS AUREUS 
 
 

Agnestasia Widia Kurniawati 
2443013287 

 
 
 

Endophytic is a microorganism that live inside the tissue and can produce 
secondary metabolites such as its host. The aim of this study was to test the 
antibacterial activity in the fraction of n-hexane, the fraction of ethyl acetate 
and the fraction of water of fermentation product endophytic fungi isolates 
from mangosteen branches which has antibacterial activity against 
Staphylococcus aureus and to identify the compound (secondary 
metabolites) of the fraction represented the largest antibacterial activity. 
Screening of antibacterial activity was done by direct inoculation method 
and the result showed that the biggest antibacterial activity was found in 
isolates code ER3 with zone inhibition (ZI) ratio of 1,85 ± 0,01. 
Fractionation was done on endophyte fungi isolates fermented code ER3 
and obtained the fraction of n-hexane, the fraction of ethyl acetate and the 
fractions of water. Antibacterial activity assay of the fraction was done with 
disc diffusion method. Determination of the antibacterial compound is 
carried out by methods of TLC and bioautografi. The TLC used silica gel 60 
F254 which have been eluated with ethyl acetate : eter : n-hexane (2:1:1). 
The identification of the compound using Dragendorff reagent, 
Liebermann-Burchard reagent, FeCl3 reagent, and AlCl3 reagent. From the 
assay results, the fraction of ethyl acetate has the largest antibacterial 
activity against Staphylococcus aureus with average of zone inhibition 7,94. 
The results of bioautografi and identification showed that the active 
compounds as antibacterial activity was alkaloid with Rf 0,125 ; 0,225 ; 
0,375 ; 0,525 ; 0,625 ; 0,675 ; 0,738 ; 0,800 and with Rf 0,938. 
 
Keywords : endophytic fungi, antibacterial, Garcinia mangostana L., 

Staphylococcus aureus, secondary metabolite 
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